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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

            Karies gigi didefinisikan sebagai kondisi kerusakan jaringan keras 

gigi yang terjadi secara progresif, disebabkan oleh proses demineralisasi pada 

enamel dan dentin akibat pengaruh aktivitas bakteri kariogenik di dalam plak 

dan dapat menyebabkan kerusakan gigi permanen serta gangguan fungsi 

rongga mulut apabila tidak ditangani sejak dini (Boy & Khairullah, 2019). 

Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan gigi permanen serta gangguan 

fungsi rongga mulut apabila tidak ditangani sejak dini. Pada tahap awal, 

karies gigi sering kali tidak menimbulkan gejala sehingga kurang disadari, 

terutama pada kelompok usia remaja, namun tanpa pencegahan yang tepat, 

karies dapat berkembang menjadi karies aktif yang ditandai dengan 

terbentuknya kavitas dan rasa nyeri (Koch Mariana et al., 2023).  

Hingga saat ini, prevalensi karies gigi di Indonesia masih tergolong 

tinggi, di mana berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI), angka 

karies pada remaja usia 10–14 tahun tercatat sebesar 41,4% (Farhani et al., 

2023). Hal tersebut menegaskan bahwa karies gigi masih merupakan 

ancaman serius bagi kesehatan gigi dan mulut yang menuntut upaya 

pencegahan secara terus-menerus. Perkembangan dan tingkat keparahan 

penyakit ini sangat dipengaruhi oleh perilaku perawatan gigi dan mulut dalam 

kehidupan sehari-hari (Rusmali et al., 2023).  
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Kelompok usia remaja merupakan kelompok yang sangat rentan 

karena berada pada fase transisi yang ditandai oleh perubahan biologis, 

psikologis, dan perilaku (Santrock, 2022). Pada rentang usia ini, sebagian 

besar gigi permanen telah erupsi secara lengkap, namun kemandirian remaja 

dalam menjaga kebersihan mulut sering kali belum terbentuk secara optimal. 

Hal ini diperparah dengan pola konsumsi makanan dan minuman tinggi gula 

serta frekuensi jajan yang meningkat di lingkungan pergaulan mereka (Arum 

et al., 2020).  

Dampak karies pada remaja tidak hanya terbatas pada masalah fisik 

seperti nyeri, tetapi juga berdampak pada penurunan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Selain itu, karies dapat memengaruhi kepercayaan diri remaja 

dalam interaksi sosial akibat munculnya rasa tidak nyaman dan gangguan 

estetika (Silitonga & Wisnuwardani, 2025). Mengingat kerusakan pada fase 

ini bersifat permanen, maka upaya promotif melalui perbaikan kebiasaan 

sehari-hari menjadi sangat mendesak untuk dilakukan (Rindiani et al., 2024).  

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pemahaman mendalam 

mengenai gambaran nyata perilaku remaja terkait kesehatan gigi mereka. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

"Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut dan Kejadian Karies pada Remaja". 
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B. Perumusan Masalah 

         Bagaimana gambaran kebersihan gigi dan mulut dan karies pada anak SMP 

Negeri 18 Palembang. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat kebersihan gigi dan mulut pada anak SMP Negeri 18 

Palembang? 

2. Bagaimana gambaran karies gigi pada anak SMP Negeri 18 Palembang? 

3. Bagaimana gambaran kebiasaan konsumsi makanan dan minuman manis 

pada anak SMP Negeri 18 Palembang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan gambaran kebersihan gigi dan mulut dan kejadian karies 

gigi pada remaja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat kebersihan gigi dan mulut pada remaja SMP Negeri 

18 Palembang. 

b. Diketahui gambaran kejadian karies gigi pada remaja SMP Negeri 18 

Palembang. 

c. Diketahui gambaran kebiasaan konsumsi makanan dan minuman 

manis pada remaja SMP Negeri 18 Palembang. 
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E. Manfaat Penelitian 

      1.    Bagi Peneliti 

        Memperluas cakrawala serta memberikan pemahaman mendalam 

bagi peneliti mengenai status kebersihan rongga mulut dan prevalensi 

karies gigi pada kelompok remaja. 

2.   Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

                     Sebagai bahan referensi dan informasi tambahan dalam 

pengembangan pendidikan serta promosi kesehatan gigi dan mulut pada 

remaja. 

        3. Bagi Sasaran Penelitian 

                      Memberikan wawasan mendalam mengenai perilaku berisiko yang 

memicu karies gigi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

remaja akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
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